ABSTRAK
Penclitian berjudul “Komunikasi- Tarapeutik yang, dilakikan gura untik

meningkatkan kemampuan kemandirian pada siswa penyandang Tuna giahita”. (Studi.

deskriptif tentang kominikasi tarapeutik yang dilakukan gure wituk meningkatkan
kemampuan kemandirian pada siswa penyandang tunagrahita di SLB Negeri 1

Bintaran Yogyakarta ), bertujuan untuk mengetahni bgaimana strategt komunikasi
 interpersonal Gure sebagai komunikator terhadap siswa- penyandang Tunagrahita-

scbagai komumikan, dan hambatan apa saja yang dialami oleh Guru dalam

berkomunikasi dengan siswa, juga efektifitas komunikasi yang diaplikasilean Guru

terhadap siswa sehingga bisa terjadi timbal balik yang diberikan siswa, yaitu berupa
peningkatan keccrddsan yang Kemitidian mieningkatkan kemanipuan kerandirian
siswa.

Penclitian ini merupakan penelitian kualitatif, beserta metode penelitian
deskriptif. Metode penelitian deskriptif merupakan metode penclitian yang digunakan
penulis dengan lebih memfokus pada observasi dan suasana yang alamigh
{naturalistis setting) pada lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi antara guru dan siswa penyandang
tunagrshita di SLB Negeri 1 Yogyakarta dominan menggunakan komunikasi
tarapeutik. Komunikasi tarapeutik sangat tepat untuk menggambarkan bagaimana
aplikasi Gure untuk berhadapan dengam siswa, juga untuk mencapai timbal balik dari

siswd yaitu peningkatan:kecerdasan siswa yang kemudian meningkatkan kemampuan

kemandiriar pada siswa. komunikas} tarapeutik diantars Gurn din siswa penyandang
tunagrahita merupakan komunikasi dua arah, maksudnya posisi komunikator dan
komunikan saling timbal balik untuk menunjang interaksi konmnikasi.

Kommikasi tarapeutik yang terjadi diantara- gure dag- siswa, sebenamya lebih:

aktif berperan untuk tahap awal adalah goru. guru berusaha Merangsang siswa
sehingga bisa terjadi interaksi dengan frekuensi yang diharapkan menunjang

kecerdasan siswa. guru menggunakan komunikasi tarapeutik kepada siswa untuk

lebih menjelaskan kepada siswa baliwa keberadaan guru di- sekolah adalah untuk
membantu siswa dalam meningkatkan kecerdasan siswa sehingga, siswa mampu
melakukan kegiatin méreka sehari-hari secara mandivi. Bentik-bentuk komtunikast
tarapeutik.  yang dilakukan oleh gura berepa pendampingan terapi dikelas,
Pendampingan pada setiap terapi ini ditujukan untuk menumbuhkan Hubungan
diantara guru dan siswa sehingpa timbul hubungan. interpersonal yang kuat dan
cfektif diantara keduanya.

Pada proses terapi ini semua informan menerapkan rasa percaya, menerima,
sikap mengharagai, motivasi, dan kejujuran. Ketika melakukan proses kommunikasi
tarapeatik guru memberikan pengetahuan tentang kesehatan fisik dan- mental lewat
terapl yang diberikan, selain itu mereka juga memberikan terapi yang disesuaikan
dengan kebutithan masing-masing siswa.
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